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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Standard Operating Procedure (SOP),
knowledge sharing, dan leadership terhadap efektivitas pencapaian Key Performance Indicators (KPI)
pada karyawan PT Gracia Utamajaya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif
dengan pendekatan sensus, di mana seluruh populasi yang berjumlah 82 karyawan dijadikan sebagai
responden. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis regresi
linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26, serta didahului oleh uji validitas dan
reliabilitas instrumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan SOP, knowledge sharing,
dan leadership berpengaruh signifikan terhadap pencapaian KPI. Secara parsial, knowledge sharing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap KPI, sedangkan SOP dan leadership menunjukkan
pengaruh signifikan dengan arah negatif, yang mengindikasikan bahwa penerapan SOP yang terlalu
kaku serta gaya kepemimpinan yang kurang adaptif dapat menghambat efektivitas pencapaian KPI.
Simpulan, bahwa peningkatan pencapaian KPI pada PT Gracia Utamajaya lebih efektif didorong
melalui penguatan budaya knowledge sharing, disertai dengan penyesuaian penerapan SOP dan gaya
kepemimpinan agar lebih fleksibel, inovatif, dan sesuai dengan dinamika operasional perusahaan.

Kata Kunci: SOP, Knowledge Sharing, Leadership, KPI, Kinerja Karyawan

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Standard Operating Procedures (SOPs), knowledge
sharing, and leadership on the effectiveness of Key Performance Indicators (KPIs) achievement
among employees at PT Gracia Utamajaya. The research method used was a quantitative census
approach, with the entire population of 82 employees serving as respondents. Primary data was
collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression analysis using SPSS
version 26 software. The results also included instrument validity and reliability tests. The results
indicate that SOPs, knowledge sharing, and leadership simultaneously significantly influence KPI
achievement. Partially, knowledge sharing had a positive and significant effect on KPIs, while SOPs
and leadership showed a significant negative effect, indicating that overly rigid SOP implementation
and a less adaptive leadership style can hinder the effectiveness of KPI achievement. The conclusion
is that improving KPI achievement at PT Gracia Utamajaya is more effectively driven by
strengthening a knowledge sharing culture, accompanied by adjusting SOP implementation and
leadership style to be more flexible, innovative, and in line with the company's operational dynamics.

Keywords: SOP, Knowledge Sharing, Leadership, KPI, Employee Performance

PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi yang sangat pesat telah
menciptakan tantangan besar bagi organisasi bisnis dalam mempertahankan eksistensi dan
memenangkan persaingan. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk menghasilkan produk atau
layanan berkualitas, tetapi juga harus mampu mengelola sumber daya secara efektif dan
efisien. Lingkungan bisnis yang dinamis mendorong organisasi untuk terus beradaptasi,
berinovasi, serta memperkuat sistem dan budaya kerja internal. Salah satu alat ukur yang
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krusial dalam menilai kinerja organisasi adalah Key Performance Indicators (KPI), yang
berfungsi sebagai panduan evaluasi terhadap keberhasilan strategi dan operasional
perusahaan. Menurut (Parmenter, 2007), KPI tidak hanya memberikan informasi tentang hasil
kerja, tetapi juga berperan sebagai dasar penting dalam pengambilan keputusan strategis dan
manajerial. (Rivai, 2008) menambahkan bahwa KPI mencerminkan sejauh mana strategi
lintas fungsi telah diintegrasikan menuju pencapaian visi jangka panjang organisasi. Dengan
KPI, manajemen dapat memantau efisiensi proses, kualitas layanan, serta produktivitas
individu dan tim secara objektif. Namun demikian, efektivitas pencapaian KPIl sangat
dipengaruhi oleh kekuatan sistem internal organisasi. Tiga elemen penting yang berperan
dalam mendukung kinerja adalah Standard Operating Procedures (SOP), knowledge sharing,
dan leadership. SOP berfungsi sebagai panduan kerja yang memastikan konsistensi, efisiensi,
dan kepatuhan terhadap standar kerja (Windarko, 2023). Jika disusun dan diterapkan secara
optimal, SOP dapat memperjelas tanggung jawab, meminimalisasi kesalahan, serta
mendorong efisiensi operasional.

Di sisi lain, knowledge sharing merupakan proses pertukaran informasi dan
pengalaman yang mendukung inovasi, kolaborasi, dan pembelajaran organisasi (Davenport &
Prusak, 1998) serta (Mulyana et al., 2024). Budaya knowledge sharing yang kuat terbukti
meningkatkan produktivitas, efisiensi tim, serta mempercepat pencapaian tujuan strategis.
Selain SOP dan knowledge sharing, peran kepemimpinan (leadership) juga menjadi faktor
penting dalam keberhasilan organisasi. Kepemimpinan yang efektif tidak hanya
memengaruhi arah dan visi perusahaan, tetapi juga memotivasi karyawan untuk berinovasi
dan bekerja secara kolaboratif. (Bass, 1990) melalui konsep kepemimpinan transformasional
menekankan bahwa pemimpin yang inspiratif, berintegritas, dan inovatif dapat mendorong
kinerja organisasi secara signifikan. Penelitian oleh (Farida & Fauzi, 2021) serta (Margolang
et al., 2023) menguatkan bahwa kepemimpinan yang visioner dan komunikatif berkontribusi
besar terhadap peningkatan KPI. Keterkaitan ketiga faktor tersebut juga terlihat dalam
konteks dunia usaha, khususnya pada perusahaan distribusi seperti PT Gracia Utamajaya —
distributor resmi Unilever Food Solutions yang melayani sektor HORECA (Hotel,
Restaurant, dan Café). Dalam upaya mencapai KPI yang optimal, perusahaan menghadapi
tantangan internal berupa SOP vyang belum sepenuhnya terdokumentasi atau
diimplementasikan dengan baik, rendahnya praktik berbagi pengetahuan antar tim, serta gaya
kepemimpinan yang belum sepenuhnya mampu mendorong inovasi dan sinergi. Hasil pra-
survei terhadap 82 karyawan mengindikasikan adanya keraguan dalam pemahaman SOP,
rendahnya intensitas knowledge sharing lintas tim, serta persepsi bahwa pimpinan belum
mendorong inovasi secara aktif.

Melihat kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris
pengaruh SOP, knowledge sharing, dan leadership terhadap pencapaian Key Performance
Indicators (KPI) di PT Gracia Utamajaya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi praktis berupa rekomendasi strategis bagi perusahaan, serta memperkaya literatur
akademik di bidang manajemen operasional dan perilaku organisasi. Untuk memperoleh
gambaran awal terkait kondisi di lapangan, peneliti melakukan pra-survei kepada 82
karyawan PT Gracia Utamajaya. Hasilnya menunjukkan bahwa masih terdapat tantangan
signifikan dalam internalisasi SOP, praktik berbagi pengetahuan, dan kepemimpinan.

Tabel 1.
Hasil Pra-Survei Internal PT Gracia Utamajaya
No Pernyataan Sangat  Tidak Kurang Setuju Sangat
Tidak Setuju Setuju Setuju
Setuju
1 Saya memahami  2,4% 8,5% 18,3% 53,7% 17,1%
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dengan baik SOP

divisi saya
2 Saya sering berbagi 7,3% 13,4% 476%  26,8% 4,9%
informasi kerja
dengan rekan lintas
tim
3 Pimpinan saya 4,9% 15,9% 390% 329% 7,3%

mendorong  inovasi
dalam pekerjaan

Dari data tersebut terlihat bahwa hanya 70,8% karyawan yang merasa telah
memahami SOP divisinya dengan baik, sementara 28,2% lainnya menunjukkan keraguan
atau ketidakpahaman. Lebih dari 60% responden mengaku jarang atau tidak aktif dalam
berbagi informasi kerja lintas tim, dan hanya 40,2% yang merasa bahwa pimpinan mereka
mendorong inovasi secara aktif. Temuan ini mencerminkan kesenjangan antara struktur dan
implementasi, serta mengindikasikan adanya hambatan dalam pencapaian KPI yang optimal.
Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dari ketiga variabel yang
diteliti—SOP, knowledge sharing, dan leadership hanya knowledge sharing yang terbukti
berpengaruh signifikan terhadap pencapaian KPI. Artinya, meskipun struktur dan sistem kerja
dianggap baik oleh sebagian besar karyawan, tidak semua unsur tersebut berhasil
berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja organisasi.

METODE PENELITIAN

Menurut (Sugiyono, 2020), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi tidak hanya mencakup jumlah objek atau
subjek yang diteliti, tetapi juga meliputi seluruh sifat atau ciri yang dimiliki oleh objek atau
subjek tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Gracia Utamajaya
yang berjumlah 82 orang. Karena jumlah populasi diketahui secara pasti dan relatif kecil
(kurang dari 100), maka seluruh populasi dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, yaitu teknik penentuan
sampel di mana seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dengan demikian,
penelitian ini menggunakan 82 responden sebagai sampel, yang sekaligus mewakili
keseluruhan populasi. Pendekatan ini dianggap tepat untuk memperoleh data yang lebih
akurat dan mewakili kondisi aktual yang ada di perusahaan.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data
berupa informasi atau keterangan yang dapat diungkapkan dalam bentuk angka dan dapat
diukur atau dihitung secara langsung. Sunber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer. Menurut (Sugiyono, 2020), “Data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari sumber pertama melalui teknik pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan
penelitian.” Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui pengisian kuesioner oleh
seluruh karyawan PT Gracia Utamajaya. Kuesioner disusun berdasarkan variabel yang
diteliti, yaitu knowledge sharing, leadership, standar operasional prosedur (SOP), dan key
performance indicators (KPI). Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data secara langsung dan sistematis dari responden.

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejaun mana instrumen penelitian dapat
mengukur konstruk yang dimaksud secara tepat. Menurut (Ghozali, 2021), Kaiser-Meyer-
Olkin (KMO) Measure of Sampling Adequacy adalah suatu ukuran untuk menguji kelayakan
sampel dalam melakukan analisis faktor, yang menunjukkan apakah data cukup memadai
untuk dianalisis lebih lanjut. Nilai KMO berkisar antara 0 hingga 1, dengan interpretasi
bahwa nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa pola hubungan antar variabel cukup
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kompak dan layak untuk dianalisis menggunakan faktor. Adapun Kkriteria pengambilan
keputusan dalam uji KMO adalah apabila nilai KMO lebih besar dari 0,5 maka sampel
dinyatakan valid dan layak untuk dilakukan analisis faktor, sedangkan jika nilai KMO kurang
dari 0,5 maka sampel dianggap tidak valid dan analisis faktor tidak disarankan untuk
dilanjutkan. Uji Reliabilitas merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur
kuesioner, yang berfungsi sebagai indikator dari suatu konstruk atau variabel yang ingin
diteliti. Suatu kuesioner dapat dinyatakan reliabel atau andal apabila jawaban yang diberikan
oleh responden terhadap pernyataan-pernyataan di dalamnya bersifat konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2021). Artinya, instrumen dianggap reliabel jika hasil
pengukurannya tetap konsisten setiap kali dilakukan pengujian ulang. Memakai teknik
Cronbach Alpha (&). Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai alpha
>0,70 (Ghozali, 2021). Sebaliknya, jika nilai Cronbach’s Alpha <0,70, maka dapat dikatakan
bahwa variabel tersebut dianggap tidak reliabel.

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi linier berganda untuk mengukur
seberapa besar pengaruh dari lebih dari satu variabel independen terhadap satu variabel
dependen. Menurut (Ghozali, 2021), regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui
kekuatan hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat serta memprediksi nilai
variabel terikat berdasarkan nilai variabel bebas.

Y=a+p1X1+B2X2+B3X3+e
Y = Key Performance Indicator (KPI)
X1 = Standard Operating Procedure (SOP)
X2 = Knowledge Sharing
X3 = Leadership
a = Konstanta
B1, B2, B3 = Koefisien regresi dari masing-masing variabelin dependen
¢ = Error atau galat.

Untuk mengetahui pengaruh ketiga variabel independen secara bersama-sama
terhadap KPI, dilakukan uji F atau uji simultan. Berdasarkan pendapat (Ghozali, 2021), uji F
digunakan untuk menguji kelayakan model regresi secara keseluruhan, yaitu apakah variabel
bebas yang digunakan dalam model memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap
variabel terikat. Uji ini menggunakan tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Jika hasil
perhitungan menunjukkan nilai signifikansi <0,05, maka disimpulkan bahwa ketiga variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap KPI. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi >0,05, maka tidak terdapat pengaruh simultan yang signifikan. Selain itu, untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen,
dilakukan uji koefisien determinasi (R?). Menurut (Ghozali, 2021), nilai koefisien determinasi
menunjukkan seberapa besar proporsi perubahan variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh variabel independen dalam model regresi. Nilai R? berkisar antara 0 hingga 1; semakin
mendekati 1, maka kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen semakin baik,
dan semakin mendekati 0 menunjukkan bahwa model memiliki kelemahan dalam
menjelaskan hubungan antar variabel. Dengan demikian, R? berfungsi sebagai indikator
sejauh mana model regresi yang digunakan mampu menggambarkan hubungan antara SOP,
knowledge sharing, dan leadership terhadap pencapaian KPI.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Gracia Utamajaya
dengan jumlah sebanyak 82 orang. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang
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dicetak dalam bentuk booklet dan dibagikan kepada responden untuk diisi secara manual.
Sebelum digunakan dalam analisis lebih lanjut, instrumen kuesioner diuji validitas dan
reliabilitasnya. Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh indikator pada variabel SOP,
Knowledge Sharing, Leadership, dan KPI dinyatakan valid karena memenuhi dua kriteria
utama, yaitu nilai KMO > 0,5 dan nilai loading factor pada Component Matrix > 0,4. Nilai
KMO tertinggi ditunjukkan oleh variabel Leadership sebesar 0,932, diikuti oleh SOP (0,930),
KPI (0,855), dan Knowledge Sharing (0,767). Seluruh indikator juga memiliki nilai loading
factor di atas 0,8, yang menunjukkan adanya korelasi kuat antara item pernyataan dengan
konstruk variabelnya, sehingga kuesioner ini layak digunakan dalam pengukuran.

Tabel 2.
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien () Sig. Keterangan
SOP -0,150 0,049 Signifikan (-)
Knowledge Sharing 0,619 0,000 Signifikan (+)
Leadership -0,164 0,018 Signifikan (-)
Adjusted R? 0,265
Uji F (Sig.) 10,755 (0,000) Model signifikan

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan Y = —0,150X1
+ 0,619X2 — 0,164X3, yang menunjukkan bahwa variabel Standard Operating Procedure
(SOP) memiliki koefisien negatif (f = —0,150), mengindikasikan bahwa peningkatan SOP
justru dapat menurunkan pencapaian Key Performance Indicators (KPI), kemungkinan karena
implementasinya yang terlalu kaku atau kurang adaptif terhadap dinamika operasional.
Sementara itu, variabel Knowledge Sharing menunjukkan koefisien positif tertinggi (B =
0,619), yang berarti semakin tinggi aktivitas berbagi pengetahuan antar karyawan, semakin
besar pula kontribusinya terhadap peningkatan KPI. Adapun variabel Leadership juga
menunjukkan pengaruh negatif (p = —0,164), yang menandakan bahwa gaya kepemimpinan
yang diterapkan saat ini cenderung belum mendukung pencapaian KPI secara optimal dan
mungkin perlu disesuaikan agar lebih selaras dengan kebutuhan organisasi.

Pengujian hipotesis pertama (H1) yang menguji pengaruh Standard Operating
Procedure (SOP) terhadap Key Performance Indicators (KPI) menunjukkan bahwa SOP
berpengaruh signifikan terhadap KPI. Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,049 < 0,05 dan nilai koefisien beta sebesar —0,150, yang berarti H1 diterima. Meskipun
signifikan, arah pengaruhnya negatif, yang mengindikasikan bahwa peningkatan penerapan
SOP yang terlalu kaku atau tidak fleksibel justru dapat berdampak pada penurunan efektivitas
pencapaian KPI. Berdasarkan hasil deskriptif, variabel SOP memiliki nilai rata-rata 3,84
dengan indikator tertinggi adalah Efisiensi dan Efektivitas (mean 3,95), dan indikator
terendah adalah Kepatuhan Hukum (mean 3,73). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun SOP
cukup diterapkan dengan baik dalam aspek efisiensi, namun aspek legalitasnya masih
memerlukan perhatian. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Gaspersz, 2013) yang
menyatakan bahwa SOP yang baik meningkatkan efisiensi dan kualitas kerja. Namun, tidak
semua penerapan SOP secara otomatis berdampak positif terhadap kinerja. (Edy et al., 2021)
dalam penelitiannya di PT Kayaba Indonesia mengungkapkan bahwa penerapan SOP tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Hal ini menunjukkan
bahwa SOP yang tidak selaras dengan budaya kerja organisasi justru dapat menghambat
pencapaian indikator kinerja utama (KPI), apabila tidak diiringi dengan penyesuaian konteks
dan kebutuhan operasional secara nyata.

Selanjutnya, pengujian hipotesis kedua (H2) mengenai pengaruh Knowledge Sharing
terhadap KPI juga menunjukkan hasil yang signifikan. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
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dan koefisien beta sebesar 0,619 membuktikan bahwa H2 diterima. Artinya, semakin tinggi
aktivitas berbagi pengetahuan antar karyawan, maka semakin besar pula kontribusinya dalam
meningkatkan pencapaian KPI perusahaan. Dari hasil analisis deskriptif, variabel Knowledge
Sharing memiliki rata-rata 4,02 dengan indikator tertinggi adalah Embodied Knowledge
(mean 4,05), dan indikator terendah adalah Encoded Knowledge (mean 3,95). Hal ini
menunjukkan bahwa budaya berbagi pengetahuan secara praktik sudah berjalan dengan baik,
meskipun aspek dokumentasi pengetahuan masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini didukung
oleh pandangan (Takeuchi et al., 1995) yang menekankan pentingnya Knowledge Sharing
sebagai sumber keunggulan bersaing, serta diperkuat oleh hasil penelitian (Muizu et al.,
2018) menemukan bahwa knowledge sharing secara signifikan meningkatkan Kkinerja
pegawai PT Telkom yang dapat dilihat sebagai pencapaian indikator KPI perusahaan.

Pengujian hipotesis ketiga (H3) yang menguji pengaruh Leadership terhadap KPI juga
menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai signifikansi 0,018 < 0,05 dan koefisien beta
—0,164. Meskipun signifikan, arah pengaruhnya negatif, yang berarti gaya kepemimpinan
yang diterapkan saat ini justru belum optimal dalam mendukung pencapaian KPI. Hasil ini
mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan yang ada perlu ditinjau kembali agar lebih
sesuai dengan kebutuhan organisasi. Berdasarkan analisis deskriptif, variabel Leadership
memiliki nilai rata-rata 3,54, dengan indikator tertinggi adalah Inspirational Motivation dan
Integrity (mean 3,62), dan indikator terendah adalah Innovation (mean 3,46). Ini
menunjukkan rendahnya dorongan terhadap inovasi dari pimpinan, yang dapat berdampak
pada stagnasi kinerja. Menurut teori (Bass, 1990), kepemimpinan transformasional yang
inspiratif dan inovatif sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja organisasi. Namun,
sebagai pelengkap perspektif, penelitian oleh (Setyawan et al., 2020) menunjukkan bahwa
pada konteks tertentu terutama saat pemimpin tidak adaptif atau menggunakan gaya
kepemimpinan yang tidak sesuai justru dapat menimbulkan pengaruh negatif yang signifikan
terhadap kinerja karyawan, berpotensi menurunkan capaian KPI organisasi.

SIMPULAN

Bahwa Standard Operating Procedure (SOP), knowledge sharing, dan leadership
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Key Performance Indicators (KPI) pada
PT Gracia Utamajaya. SOP memiliki koefisien regresi sebesar 0,293 dengan signifikansi
0,004, yang menunjukkan bahwa semakin baik dan konsisten penerapannya, maka semakin
tinggi pencapaian KPI perusahaan. Knowledge sharing memiliki koefisien sebesar 0,232 dan
signifikansi 0,018, yang mengindikasikan bahwa budaya berbagi pengetahuan antar
karyawan mendorong pencapaian target kinerja. Leadership menunjukkan pengaruh paling
kuat dengan koefisien 0,328 dan signifikansi 0,001, yang berarti bahwa gaya kepemimpinan
yang efektif dan mendukung sangat penting dalam peningkatan kinerja organisasi. Secara
simultan, ketiga variabel independen ini juga berpengaruh secara signifikan terhadap KPI
dengan signifikansi 0,000 dan nilai Adjusted R Square sebesar 0,680, yang berarti bahwa
68% variasi dalam KPI dapat dijelaskan oleh SOP, knowledge sharing, dan leadership,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.
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